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A. Latar Belakang Masalah

Issam merupakan agama yang syamil, yaitu agama yang lengkap,
menyeluruh dan mencakup segala hal yang diperlukan sebagal panduan hidup
manusia. Kesempurnaan Islam ditandal dengan syumuliatuz zaman (sepanjang
masa), syumuliatul minhaj (minhg yang lengkap), dan syumuliatul makan
(semua tempat).*

Sebaga syumuliatuz zaman, Islam dibuktikan dengan ciri risalah Nabi
Muhammad SAW yang merupakan kesatuan risalah para Nabi. Islam yang
dibawa Nabi Muhammad SAW akan menjadi agama yang akan dijalankan
sepanjang masa sampai hari kiamat. Semua orang yang memeluk agama Islam
adalah umat Nabi Muhammad SAW, kapanpun dan dimanapun dia berada.

Selain itu Islam adalah agama yang memiliki syumuliatul Minhaj,
yaitu agama yang memiliki gjaran dan aturan yang mencakup seluruh sisi
kehidupan manusia. Islan membimbing manusia untuk berakidah dan
berkeyakinan yang benar, menggarkan ibadah yang benar, mengarahkan
untuk berakhlak yang mulia, mengatur seluruh sisi kehidupan manusia.

Isam mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT dan juga
mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan dengan makhluk Allah

lainnya.

! Akmal Abdul Munir dan Masrun Saridin, Al-Fikr al- Islami Wawasan Berfikir Seorang
Islami, (Pekanbaru : Suska Press, 2010), h. 9.



Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan berbagai perbedaan,
perbedaan tempat, negara, kondis aam, bahasa, budaya, warna kulit,
makanan dan lainnya. Namun dalam berbagai perbedaan itu manusia adalah
sama-sama ciptaan Allah SWT. Inilah yang disebut agama Islam sebagai
syumuliatul makan.?

Ajaran Islam mencakup seluruh perkara yang disyariatkan oleh Allah
SWT dan Rasulullah SAW kepada seluruh hambanya, baik berupa akidah,

ibadah, akhlak, syari’ah, aturan-aturan muamalah, perintah maupun larangan.
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Artinya: “Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada

Ibrahim, Musa dan Isa Yaitu: Tegakkanlah agamadan janganlah

kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang

musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik

kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi

petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya).”
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Artinya:  “kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan) dari urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui.”

Ddlil di atas, merupakan bukti bahwa garan Islam meliputi seluruh
aspek yang telah diatur dalam garan Islam. Jika Islam begitu sempurna
mengatur hal-hal yang bersifat ibadah, maka kesempurnaan itu juga bisa kita
lihat dalam aturan-aturan Allah SWT yang berkaitan dengan masalah
muamalah (interaks sesama manusia).” Di sisi lain, ibadah mahdhah
merupakan satu ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT mengenai
waktu dan tata caranya. Berbeda dengan muamaah, dimana Islam tidak
memberikan panduan secara rinci untuk semua bentuk muamalah tersebut.®
sehingga dalam bermuamalah selau berkembang dalam setigp ruang dan
waktu.” Diantara salah satu contoh dari bentuk muamalah yang sangat
menarik saat ini adalah masalah kebolehan berjabat tangan baik yang
dilakukan dalam rangka memperoleh ibadah atau sebatas muamalah. karena
adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama.

Dalam kamus lisanul Arab al-Mushafahah artinya memegang dengan
satu tangan. dan maksud mushafahah dalam hadits bermushafahah (berjabat

tangan) ketika berjumpa adalah perbuatan yang saling melengketkan telapak

4 QS. a-Jatsiyah:18.

Z Helmi Basri dan Masrun, Figh Muamalah, (Pekanbaru: Suska Press, 2011), h. X.
Ibid.

" 1bid.



tangan dengan telapak tangan dan wagah menghadap waah (saling
berhadapan).®

Berjabat tangan adalah sesuatu yang baik dan bagian dari kesopanan.
Bahkan orang yang tidak mau berjabat tangan ketika bertemu atau hadir di
suatu pertemuan, biasanya dianggap sebagai orang sombong dan kurang
beradab.

Cara dan aturan-aturan yang terdapat dalam definis di atas telah
diterangkan oleh ulama dengan panjang lebar melalui proses ijtihad, dalam
karya mereka berupa kitab-kitab figih. Dalam berijtihad mereka senantiasa
berpedoman pada a-Qur’an, hadis, ijma’ dan giyas serta metode-metode
istinbath yang lain. Jadi secara umum memang sama dalam tata cara
pelaksanaannya. Hanya sgja dibalik adanya persamaan tersebut terdapat
perbedaan-perbedaan yang tidak begitu prinsip, namun menimbulkan
perbedaan pendapat di kalangan ulama sehingga mengakibatkan variasi dalam
pelaksanaannya. Contohnya berjabat tangan terbagi kedalam dua kelompok
antara membolehkan dengan tujuan ibadah dan berjabat tangan yang
dilakukan hanya sekedar muamalah. kedua-duanya memiliki dalil masing-
masing.

Agar permasalah ini lebih jelas, maka penulis akan mengklasifikasikan
mana hadits-hadits mushafahah yang bernilai ibadah jika dilakukan dan
mushafahah yang bernilac muamaah jika dilakukan. Diantara hadits
mushafahah yang bernilai ibadah adalah

1. Haditsriwayat at- Tirmidzi:

8 Muhammad ibn Makram ibn Manzur al-Afriki al-Mishri, Lisanul ‘Arab, (Beirut: Dar al-
Shadur, 1374 H), h.512.
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Sufyan bin Waki’ dan Ishaqg bin
Mansur, telah mengabarkan kepadaku Abdullah bin Numair dari
al-Ajlah dari Abi Ishaq dari al- Bara’ bin ‘Azib ia berkata:
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: tidaklah
dua orang Muslim bersua kemudian mereka bedua saling
berjabat tangan kecuali diampuni (dosa) keduanya sebelum
mereka berpisah™.

2. Haditsriwayat Abu Daud:
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Amru bin “‘Aun telah mengabarkan
kepada kami Husyaim dari Abi Balji dari Zaid Abi al-Hakim al-
‘Anizi dari Bara’ bin ‘Azib dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda Jika dua muslim saling bertemu, lalu saling
berjabatan tangan, saling memuji Allah (sama-sama
mengucapkan alhamdulillah), serta sama-sama beristighfar
(memohon ampunan dosa) kepada Allah, pasti mereka akan
diampuni dosanya™.

Hadits-hadits di atas merupakan klasifikasi dari hadits mushafahah
yang dilakukan dalam rangka memperol eh ibadah, karena secara sekilas hadits
tersebut menerangkan bahwa salah satu dari keutamaan berjabat tangan adalah

akan diampuni dosa-dosa kita yang telah lalu.

°Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa Ibnu Saurah al-Sulami al-Turmudzi, Imam al-Turmudzi,
Sunan al-Turmudz, (Beirut: Dar al-Fikri, 1414 H/1994 M), Juz V. h. 74.

Abu Dawud Sulaiman ibn a-Asy’asy ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syadad ibn ‘Amr ibn
Imran al-Azadiy al-Sijastani, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Fikri, 1424 H/2003 M), Juz IV. h.
392.



Sedangkan hadits mushafahah yang bernilai muamalah adalah
1. Haditsriwayat Ibnu Majah:
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Artinya:  “Telah bercerita kepada kami Ali bin Muhammad telah
bercerita kepada kami Waki’ dari Jarir bin Hazim dari
Handzalah bin Abdirrahman ash Sadus dari Anas r.a. ia
berkata: ya Rasulallah, apakah sebagian dari kami
membungkukkan badan kepada yyang lain (saat bertemu),
Rasul bersabda, “tidak’ kami berkata: apakah sebagian kami
berpeluk-pelukan leher pada yang lain, Rasul bersabda:
“tidak’ akan tetapi berjabat tanganlah kalian™.

2. Haditsriwayat Ahmad:
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Artinya:  “telah bercerita kepada kami Yahya ibn Ishaq dia berkata,
telah bercerita kepada kami Yahya ibn Ayub dari Humaid ia
berkata aku mendengar Anas ibn Malik berkata bahwa
sesungguhnya RasOlullah Shallallahu “alaihi wa sallam
bersabda, ‘Besok akan datang kepada kalian kaum yang hati
mereka lebih lembut untuk (menerima) Islam dari pada kalian.’
Anas mengatakan, ‘Maka datanglah kabilah Asy’ariyyun,
diantara mereka ada Abu Musa al-Asy’ari. Tatkala mereka
telah mendekati kota Madinah, mereka melantunkan sebagian
sya’irnya seraya berkata, “‘Besok kita akan berjumpa dengan
para kekasih, Muhammad dan shahabatnya™.Tatkala mereka

1 Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Imam Ibnu Majah, Sunan lbnu
Majah, (Beirut: Darul Fikr, 4341-239), Juz I1. h. 304.

12 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad |mam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal,
(Mesir: Darul Ma’arif, 1337 H), Juz V. h. 20.



B.

telah datang mereka berjabatan tangan, merekalah orang yang
pertama sekali melakukan jabat tangan™”’

Dari kedua redaksi hadits di atas tampak adanya perbedaan makna
antara hadits riwayat al-Tirmidzi dengan riwayat Bukhari. Hadits yang
berasal dari al-Tirmidzi dengan jelas menunjukkan perintah untuk saling
berjabat tangan, karena didalamnya terkandung unsur penghapusan dosa.
Sedangkan hadits yang berasal dari Bukhari tentang berjabat tangan, karena di
dalamnya terkadung unsur muamal ah.

Untuk membuka pandangan dan meluaskan pemahaman tentang tata
cara bermushafahah dan kebolehannya, perlu pengkaian ulang terhadap
hadits tersebut dengan perincian yang jelas terhadap jalur periwayatan.
Bagaimana kualitas hadits- hadits mushafahah dan bagaimana hukum
mushafahah dalam perspektif hadits Nabi, sehingga diharapkan dapat
menghasilkan suatu analisis dengan pendekatan ilmu Ma’ani al-Hadits,
berdasarkan penyelesaian dengan memahami hadis dari segi matannya
dengan tujuan untuk mencari bukti- bukti yang jelas bahwa dalam berbagal

hadis nabi terkandung gjaran Islam yang bersifat universal dan lokal.

Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang memotivasi penulis untuk melakukan penelitian terhadap
permasal ahan di atas disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adal ah:
1. Hadits merupakan sumber garan Islam yang kedua setelah Al-Qur’an.
Dilihat dari segi periwayatannya ternyata tidak semua hadis diriwayatkan

secara mutawatir. Oleh karena itu penelitian yang mendalam terhadap



kualitas dan kuantitas hadits merupakan sesuatu yang penting dalam upaya
menemukan hujjah yang kuat.

2. Mengingat adanya perbedaan pendapat dan beragamnya tata cara berjabat
tangan, maka mendorong penulis untuk mengkaji ulang hadits-hadits
tersebut.

3. Penditian tentang hadits mushafahah ini, belum pernah dilakukan
khususnya di lingkungan Fakultas Ushuluddin Universitas ISsam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau

C. Penegasan I stilah
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan kekeliruan dalam
penelitian ini, maka perlu untuk memberikan istilah atau kata kunci yang
terdapat padajudul di atas.

1. Hukum: peraturan atau norma petunjuk atau pedoman hidup yang wajib
ditaati oleh manusia sedangkan menurut borst hukum ialah keseluruhan
peraturan bagi kelakuan atau perbuatan manusia di dalam masyarakat yang
pelaksanaaan nya dapat dipaksakan dan bertujuan mendapatkan tata atau
keadian.™

2. Mushafahah: “al-Mushafahah” artinya memegang dengan satu tangan.**

3. Perspektif: Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengharapan,

peninjauan, tinjauan pandangan luas.™

3R, Soeroso, Pengantar [lmu Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2001), h. 27

“|bnu Manzur, loc. cit.

> Tim Pustaka Agug Harapan, Kamus Iimiah Populer Pegangan Untuk Pelgjar dan
Umum, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, tt), h.521.



4. Hadits. secara etimologis berarti komunikasi, cerita, percakapan baik
dalam konteks agama atau duniawi, atau dalam konteks sgarah atau

peristiwa dan kejadian aktual .*°

D. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah

Penelitian ini membahas hadits-hadits tentang kebolehan dalam
berjabat tangan dalam rangka memperoleh ibadah atau hanya sebatas
muamalah. Hadits berjabat tangan secara zhahir terdapat kontradiksi makna
antara satu teks hadits dengan teks hadits yang lain tentang kebolehan maupun
tata cara yang berbeda pel aksanaaanya. Hadits yang berbicara tentang masalah
berjabat tangan yang dilakukan dalam rangka memperoleh ibadah
diriwayatkan oleh banyak mukharij yang termuat dalam kitab-kitab hadits
yang mu’tabar.'” Hadits berjabat tangan yang dilakukan dalam rangka ibadah
setelah dilacak dalam kitab al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-Nabawi
dengan menggunakan kata tashafaha®® diriwayatkan oleh Abu Daud dalam
kitab Adab bab no. 142. Al Tirmidzi dalam kitab Isti’dzan bab no, 31. Ibnu
Majah Bab Adab no.15. Ahmad bin Hanbdl, jil.4.no. 289, 303. *° Sedangkan

hadits mushafahah yang bernilai muamalah setelah dilacak dalam kitab al-

6 Muhammad Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature,
(Indianapolis, Indiana: American Trus Publication, 1414 H. / 1991), h. 1.

7 Kitab-kitab hadis yang mu’tabar yaitu: Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu
Daud, Sunan al-Nasa’i, Sunan al-Turmuz, Sunan al-Darimi, Sunan Ibnu Majah, Muwatta’ Imam
Malik, Musnad Ahmad Bin Hambal, lihat: Syuhudi Isma’il, Cara praktis Mencari Hadis, ( Jakarta:
Bulan Bintang, 1991), h. 51.

BAJ. Wensink, Mu’jam al-Mufahras Li al-Fadz al- Hadits an-Nabawi, (Leden:
Maktabah Berbil, 1936), Juz I11. h. 326.

¥ Ibid.
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Mufahras |i al-Fazh al-Hadits an-Nabawi dengan menggunakan kata
tashafaha® terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Majah Bab Adab no. 15. dan
pelacakan melalui kata shafaha® terdapat dalam kitab Musnad Ahmad, jilid.
3.n0. 212, 155, 223, 251.%

Mengingat hadits-hadits yang membahas mushafahah memiliki makna
yang sama, maka penulis menyimpulkan untuk memfokuskan penelitian ini
terhadap hadits-hadits yang termuat dalam kutub al-sittah yang di anggap
sudah mewakili dalam pembahasan ini. Adapun hadits mushafahah yang
bernila ibadah yang akan penulis teliti adalah hadits yang terdapat dalam
kitab sunan, yaitu diriwayatkan oleh:Sunan Abi Daud, Sunan a- Tirmidzi,
sedangkan hadits mushafahah yang bernilai muamalah yang akan penulis teliti
adalah terdapat dalam Sunan 1bnu Mg ah dan Musnad Ahmad.

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
beberapa pokok permasal ahan:
1. Bagaimana kualitas hadits-hadits tentang mushafahah?

2. Bagaimana hukum mushafahah dalam perspektif hadits Nabi?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengetahui tentang kualitas hadits- hadits mushafahah.

2 | bid.
2 | bid.
2 | pid.
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b. Untuk mengetahui hukum mushafahah dalam perspektif hadits Nabi

2. Kegunaan Penelitian

a Sebaga acuan dasar untuk studi lanjutan masalah hadits yang
berhubungan dengan mushafahah.

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam khazanah ilmu pengetahuan
dalam bidang hadits.

C. Secara akademis, penelitian ini melengkapi sSyarat-syarat guna
memperoleh gelar sarjana Tafsir Hadits pada Fakultas Ushuluddin UIN
SUSKA Riau.

d. Secara praktis, hasil penelitian ini berguna untuk memberikan
pemahaman kepada penulis khususnya dan kepada seluruh masyarakat

pada umumnya.

F. Tinjauan Pustaka
Kagjian tentang llmu Ma’ani al-Hadits sebenarnya telah lama mendapat
perhatian dari kalangan para ulama hadits. Adapun literatur-literatur yang

membahas tentang mushéafahah adalah:
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1. Imam Nawawi rahimahullah dalam kitab nya Syarah Shahih Muslim?®
berkata, “haramnya memegang dan menyentuh selain mahram karena hal
itu adalah pengantar untuk melakukan zina kemal uan.

2. Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah dalam kitabnya “Jala’ul afham fi
Fadhli ash-Shalat ‘ala Khairil Anam” menyebutkan empat puluh satu (41)
tempat yang disyari’atkan bershalawat padanya, dan tidak satu dari tempat
tersebut pada waktu berjabat tangan. Ini memperkuat pernyataan bahwa
bershalawat tatkala berjabat tangan adalah perkara yang bid’ah. Begitu
juga berjabat tangan yang dilakukan setelah shalat antara makmum
dengan imam atau antara para makmum, kecuali bila seseorang bertemu
dengan teman atau saudaranya yang sebelumnya ia tidak bertemu, maka
diperbolehkan baginya untuk berjabat tangan.?*

3. Yusuf Qardhawi dalam kitabnya “fatwa-fatwa kontemporer’®
berpendapat bahwa: Pertama, diharamkan berjabat tangan dengan wanita
apabila disertai dengan syahwat dan taladzdzudz (berlezat-lezat) dari salah
satu pihak, laki-laki atau wanita, karena dikhwatirkan terjadinya fitnah
menurut dugaan yang kuat. Ketetapan ini diambil berdasarkan pada
hipotesis bahwa menutup jalan menuju kerusakan itu adalah wajib.?

Kedua, diperbolehkan berjabat tangan dengan wanita tua yang sudah tidak

% Jmam an-Nawawi, al- Minhaj Syarah Shahth Muslim bin Hajjaj, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), Juz VIII.

% Nashiruddin al Albani, Berjabat Tangan Sunnahkah _ NashirusSunnah Blog.htm,
internet; diakses padatanggal 27 April 2014.

% Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h.
404.

%Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh Tela’ah Kaidah Figih Konseptual, ( Surabaya:
Khalista, 2006), h. 237.
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memiliki gairah terhadap laki-laki. Demikian juga dengan anak kecil yang
belum memiliki syahwat terhadap laki-laki, karena berjabat tangan
dengan mereka itu tidak menimbulkan fitnah. Begitu juga bila laki-laki
sudah tua dan tidak punya gairah terhadap wanita.®’

4. Abdul Aziz ibn Abdullab ibn Baz dalam kitabnnya *“Fatwa-Fatwa tentang
wanita “ berpendapat: seorang wanita dilarang berjabat tangan dengan
laki-laki selain mahramnya meskipun ia memakai sarung tangan atau
berlindung dibalik lengan baju atau mantel. Islam mengharamkan hal
tersebut karena diantara fitnah yang paling besar adalah sentuhan seorang
laki-laki terhadap kulit luar wanita selain mahramnya.?®

5. Nashiruddin al-Albani berkata, Sesungguhnya berjabat tangan
(disyari’atkan) di waktu berpisah juga. Mushafahah dalam hadis
bermushafahah (berjabat tangan) tatkala berjumpa adalah perbuatan yang
saling melengketkan telapak tangan dengan telapak tangan dan wajah
menghadap wajah (saling berhadapan). Adapun berjabat tangan setelah
shalat fardhu maka tidak diragukan sebaga bid’ah, kecuali diantara dua
orang yang belum berjumpa sebelumnya, maka ia adalah sunnah
sebagaimana yang telah kita ketahui.?®

Dengan tidak mengabaikan kajian para penulis dan pendliti terdahulu,
penelitian ini memiliki karakteristik tersendiri, yaitu meneliti hadits yang

membahas tentang hukum Mushafahah yang masuk dalam nilai ibadah dan

"y usuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, loc. cit.

% Abdul Aziz ibn Abdullah ibn Baz et al., Fatwa-Fatwa tentang Wanita, ( Jakarta: Darul
Hag, 2012), cet VII. h, 766.

% Nashiruddin a Albani, Berjabat Tangan Sunnahkah _ NashirusSunnah Blog.htm,
internet; diakses padatanggal 27 April 2014.
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muamalah. dengan mengumpulkan hadits-hadits khusus berbicara tentang hal
tersebut dalam kitab-kitab hadits yang mu’tabar, kemudian diteliti
keshahihannya serta mengaitkannya dengan pendapat ulama terhadap
pemahaman hadits tersebut dengan memadukannya dengan ilmu Ma’ani al-
Hadits sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang baik dengan harapan
tidak ditemukan lagi sikap saling menyalahkan dan merasa paling benar dalam

pembol ehan dan pel aksanaannya.

G. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Penelitian difokuskan pada penelusuran dan analisis melalui literatur serta
bahan pustaka lainnya.
2. Sumber Data
Sumber data dalam pendlitian ini diklasifikasikan kepada dua
kategori yaitu:

a. Dataprimer adalah bahan pustaka yang dijadikan rujukan utama dalam
penelitian ini. Sebagai sumber utama dalam penelitaian ini adalah
buku-buku yang berkaitan langsung dngan hadits mushafahah. Dataini
bersumber dari kitab-kitab hadis yang memuat hadits-hadits tersebut.
Adapun kitab-kitab hadits yang menjadi sumber primer hadits-hadits
mushafahah yang bernilai ibadah , yaitu Sunan Abu Daud, Sunan al-
Tirmizi. Sedangkan kitab hadis yang memuat hadis-hadis mushafahah

yang bernilai muamalah , yaitu shahih Bukhari dan Musnad Ahmad.
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Selain itu rujukan penting dalam penelitian ini adalah kitab Mu’jam al-
Mufahras li al-Fazd al-Hadits karya A.J. Wensinck, Tahzb al-Kamal
fi Asma’ al-Rijal, karya al-Mizzi, Tahzib al Tahzib karya Imam a-
Hafiz Syihabuddin Ahmad Ibn Ali Ibn Hagjar al-Asgolani.

b. Data sekunder adalah referensi yang mendukung tema-tema pokok
yang dibahas, baik berupa buku, artikel, ataupun bahan pustaka lainnya
yang dapat dijadikan bahan untuk memperkuat argumentasi dari hasil

penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Mengumpulkan data yang relevan dengan masalah yang ditdliti.
Melakukan pelacakan terhadap hadits-hadits tentang mushafahah.

2. Mengumpulkan hadits-hadits tentang mushafahah, untuk selanjutnya
dapat membandingkan sanad dan matan-nya.

3. Menédliti kualitas dan kredebilitas para perawi hadits dengan menggunakan
‘Ilm al-Jarh Wa al-ta’dil dan merujuk kepada kitab-kitab Rijal al-Hadits
seperti kitab Tahzib al-Tahzib karya Ibn Hgar al-Asgaani, Tahzib al-
Kamal Fi Asma al-Rijal karyaa-Mizzi, al-Jarh Wa al-Ta’dil karya syaikh
al-Idam a-Razi dan lain-lain.

4. Mendliti ketersambungan sanad dengan melihat keterkaitan antara perawi
satu dengan yang lain, baik hubungan guru, murid ataupun sebaliknya
berdasarkan tahun lahir dan wafat dengan data yang di informasikan

dalam kitab-kitab Rijal al-Hadits.
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I. Teknik AnalissData
Setelah data-data terkumpul, maka data-data tersebut dianalisa dengan
menggunakan metode takhrij dengan dua pendekatan:
a Pendekatan Sanad.

egiatan ini dimaksudkan untuk memastikan apakah hadits ini
shahth atau tidak. Ukuran keshahihan hadits itu terpenuhinya paling tidak
lima unsur. Adapun unsur-unsur tersebut adalah sanadnya bersambung,
periwayatnya ‘adil, dhobith, terhindar dari syadz dan ‘illat.

Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan langkah-langkah
metodologis. Langkah-langkah tersebut adal ah:

(1) Melakukan i’tibar al-sanad.

(2) Mendliti dan menganalisis perawi dan metode periwayatannya, yang
meliputi ilmu Jarh wa Ta’dil, shighat tahammu wa al-ada’,serta
penelitian kemungkinan adanya syadz dan ‘illat.

(3) Menyimpulkan hasil penelitian sanad.

b. Pendekatan Matan.

Pendekatan ini lebih mengacu kepada kaedah-kaedah kesahihan
matan. Mengadakan penelitian terhadap matan hadis dengan mengacu
kepada kaedah keshahihan matan dengan tolak ukur bahwa matan tersebut
tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang dikandung a-Qur’an, tidak
menyalahi terhadap hadis yang lebih shahih, tidak bertentangan dengan
akal sehat manusia, indra dan sgiarah yang telah baku. Kemudian terhindar

dari syadz dan “illat.
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c. Pendekatan ilmu Ma’ani al- Hadits

Tujuan utama pendekatan ini berupaya untuk memberikan
penjelasan hadis yang masih bersifat umum dan khusus karena bisa sgja
sebuah hadis yang datang dimaknai secara tersurat dan tersirat. Jadi ilmu
ma’ani al- Hadits mempunyai peran yang sangat penting dalam
memberikan pemahaman baru yang sifatnya kontekstual sesuai kondisi
dan zaman sekarang, sehingga diharapkan nantinya tidak ada lagi
sekelompok masyarakat yang menyalahkan masyarakat yang lain

dikarenakan adanya periwayatan secara makna tersebut.

J. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pendlitian ini dengan membagi bab sebagai
judul besar yang sesuai dengan isi bab tersebut. Kemudian setiap bab terbagi
pula kepada sub bab. Selanjutnya disusun dengan sistematis sehingga mudah
untuk dipahami.

BAB | : Pendahuluan, Meliputi : Latar Belakang, Alasan Pemilihan
Judul, Penegasan Istilah, Perumusan Dan Batasan Masalah,
Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian, Tinjauan Pustaka,
Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB || . Merupakan tinjauan umum tentang Mushafahah, mencakup:
pengertian Mushafahah, bentuk- bentuk mushafahah, dan
hikmah dalam Mushéafahah.

BABIIl : Kaian Takhrij Hadits, mencakup: skema sanad, biogafi

riwayat dan syarah hadits.
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BAB IV : Andiss tentang hukum Mushafahah ditinjau dari ilmu Ma’ani

al-Hadits, mencakup: Klasifikas mushafahah, dan hukum

mushafahah,

BAB V  : Penutup, yang berisikan : kesimpulan dan saran.



